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Abstrak

Survei Badan Pusat Statistik tahun 2020 tentang pengobatan mandiri menunjukkan 88,28%
masyarakat Jawa Barat melakukan swamedikasi salah satunya dengan obat kategori over the counter.
Tingginya penggunaan obat kategori Over The Counter (OTC) ini meningkatkan kemungkinan
terjadinya penyalahgunaan dalam hal penggunaan obat. Tujuan penelitian ini adalah identifikasi
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan obat kategori OTC dan membuktikan faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan obat kategori OTC pada mahasiswa Universitas
Singaperbangsa Karawang (UNSIKA). Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2022
menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling
dengan sampel terdiri dari 392 mahasiswa UNSIKA yang masuk ke dalam kriteria inklusi. Hasil
analisis univariat mayoritas responden berpengetahuan baik, dipengaruhi efektivitas dan efisiensi
produk dengan baik, memiliki ketersediaan informasi yang memadai, percaya terhadap produsen,
dipengaruhi preferensi pemakaian, dan menggunakan obat dengan baik. Hasil analisis bivariat
menggunakan metode chi square terdapat hubungan antara pengetahuan, kepercayaan terhadap
produsen, dan preferensi pemakaian terhadap penggunaan obat kategori OTC dengan nilai
signifikansi 0,001 (p <0,05) dan tidak terdapat hubungan antara efektivitas dan efisiensi produk serta
ketersediaan informasi terhadap penggunaan obat kategori over the counter dengan nilai signifikansi
berturut-turut sebesar 0,911 dan 0,973 (p > 0,05).

Kata Kunci:  OTC, penggunaan obat, swamedikasi, mahasiswa
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Abstract

Survey conducted by the Statistics Indonesia in 2020 regarding self-medication, it was recorded that
88,28% people of West Java carried out self-medication, one of which was with over the counter drugs.
The high use of this Over The Counter (OTC) category of drugs increases the possibility of abuse in
terms of use. The purpose of this study is to identify the factors that influence the use of drugs in the
OTC category and to test it againts Singaperbangsa Karawang University (UNSIKA) students. This
research was conducted from January to March 2022 using a descriptive analytic design with a cross
sectional approach. The instrument used is a questionnaire. The sampling technique used is the
accidental sampling method with a sample consisting of 392 UNSIKA students who entered the
inclusion criteria. The results of the univariate analysis shows that the majority of respondents have
good knowledge, are influenced by product effectiveness and efficiency, have adequate information
availability, believe in manufacturers, are influenced by usage preferences, and use drugs well. The
results of the bivariate analysis using the Chi square method indicates that there is a relationship
between knowledge, trust in manufacturers, and usage preferences for the use of drugs in the OTC
category with a significance value of 0.001 (p <0.05) and there is no relationship between product
effectiveness and efficiency and the availability of information on the use of drugs in the over the
counter category with a significance value of 0.911 and 0.973, respectively (p > 0.05).
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1 Pendahuluan Kesehatan berarti keadaan sejahtera dari

Indonesia adalah negara kepulauan yang bac.ian, Jiwa, d.an sosial yang memungklnkan
luasnya 5.193.250 km? dan total penduduk per setiap orang hidup produktif secara sosial dan
juni 2021 mencapai 272.229.372 jiwa. ekonomi [3]. Menurut teori Henrik L. Blum
Berdasarkan World Drug Report sekitar +5% terdapat empat hal.yang_mempengarl.lhi derajat
populasi dunia pada usia 15-64 tahun kesehatan sebagai berikut: 1. perilaku ; 2.

melakukan penyalahgunaaan obat paling tidak Lingkungan ; 3. pelayanan kesehgtan; dar.1.4l.
satu kali dalam jangka waktu 12 bulan [1]. Obat faktor genetlk [4]. Keempat hal 1t1_1 mem11¥k1
yaitu bahan, campuran bahan, dan produk keterkaitan dan mempengaruhi derajat

biologi untuk menetapkan diagnosa, mencegah kesehatan individu [5]. Se.seorang Fenderun.g
penyakit, kuratif, rehabilitasi, meningkatkan mengusahakan selalu terhindar dari penyakit

kesehatan serta kontrasepsi bagi manusia [2]. yang akan menghambat aktivitas sehari-hari. Di
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sisi lain, seseorang yang terlanjur sakit
memerlukan penyembuhan sedangkan orang
sehat memerlukan adanya peningkatan
kesehatan dan pelayanan kesehatan yang
optimal. Jika seseorang terkena penyakit maka
akan mengusahakan pengobatan untuk
mengatasi penyakitnya, salah satunya dengan
cara swamedikasi [6].

Survei Badan Pusat Statistik mengenai
swamedikasi pada masyarakat tahun 2002 -
2014 digunakan pengobatan modern sebesar
88,68% dan pengobatan tradisional sebesar
32,90%. Swamedikasi dapat dilakukan dengan
obat kategori over the counter (OTC), Obat Wajib
Apotek (OWA), atau Obat Tradisional (OT) [7].
Pemakaian obat yang kurang tepat bila ditinjau
dari sudut pandang medis sering kali terjadi
pada pelayanan kesehatan terutama di negara
berkembang [8]. Berdasarkan penelitian
dilaporkan bahwa apotek lebih disukai karena
efisien waktu serta biaya dan jam buka fleksibel
[9].

Berdasarkan penelitian Oktaviana,
Hidayati & Pristianty dilaporkan pengetahuan
mempengaruhi penggunaan obat parasetamol
yang rasional dalam pengobatan sendiri
(swamedikasi) oleh ibu rumah tangga di
Kabupaten Probolinggo [10]. Penelitian Aswad
yang dilakukan di Kelurahan Tamansari Kota
Bandung melaporkan bahwa pengetahuan
responden tentang definisi swamedikasi (54%),
makna logo obat dibeli tanpa resep dokter
(46%), makna logo obat bebas terbatas (52%),
definisi efek samping obat (80%). Perilaku
swamedikasi didominasi obat modern (64%)
yang didasarkan atas keinginan sendiri (38%),
obat untuk swamedikasi didapat dari warung

kelontong sebesar 48% [11]. Menurut
penelitian pelayanan kefarmasian
mempengaruhi  kepuasan sebesar  24%,

kepercayaan sebesar 31%, dan loyalitas
konsumen apotek sebesar 38% [12]. Tujuan
dari penelitian ini adalah identifikasi faktor
yang mempengaruhi penggunaan obat kategori
OTC

2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dignakan adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan accidental sampling dan pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Populasi
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penelitian yaitu mahasiswa  Universitas
Singaperbangsa Karawang dengan total sampel
sebanyak 392 orang yang telah memenuhi
kriteria  inklusi.  Analisis data  pada
menggunakan metode chi-square.

3 Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Karakteristik Responden
No Profil Responden  Jumlah Presentase (%) n =392
Jenis Kelamin

1. a.  Laki-Laki 73 18,6%
b. Perempuan 319 81.4%
Usia
2 a. 17-22tahun 320 81,6%
) b. 23-28tahun 67 17,1%
c. 29-34tahun 5 1,3%

Pada tabel 1 menunjukkan presentasi jenis
kelamin di dominasi oleh perempuan sebanyak
81,4%. Perempuan mendominasi keterlibatan
dalam hal pengobatan untuk dirinya dan
keluarganya  dibanding laki-laki [13].
Perempuan lebih peduli terhadap Kesehatan
daripada laki-laki dan menganggap pencegahan
dan pengobatan menggunakan obat lebih efektif
[14]. Presentase terbanyak dari usia adalah 17-
22 tahun sebanyak 81,6%. Pertambahan usia
seseorang menyebabkan penyesuaian perilaku
dengan lingkungan sekitar. Individu
mempunyai hak dan tanggung jawab untuk
setiap hal yang dilakukan tanpa intervensi dari
pihak lain dalam hal ini penggunaan obat bebas
dan obat bebas terbatas [15]

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Obat

Penggunaan Obat

Pengetahuan Baik Kurang Baik Total  p-value
Baik N 144 66 210
% 68.6% 31.4% 100%
Kurang Baik N 58 124 182 0.001
% 319% 68.1% 100% '
Total N 202 190 392
% 51.5% 48.5% 100%

Pada tabel 2, dari total 210 responden
dengan pengetahuan baik terdapat 144 (68.6%)
yang penggunaan obatnya baik dan 66 (31.4%)
yang penggunaan obatnya kurang baik. Dari
total 182 responden yang berpengetahuan
kurang baik terdapat 58 (31.9%) yang
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penggunaan obatnya baik dan 124 (68.1%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Hasil uji
statistik menyatakan nilai p value 0,001 artinya
terdapat hubungan antara pengetahuan dan
penggunaan obat kategori OTC. Hal ini sejalan
dengan penelitian Pratiwi yang melaporkan
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
penggunaan obat untuk swamedikasi [16].
Menurut Lawrence Green pengetahuan
mempengaruhi perilaku seseorang [17]. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Hidayati yang
menyatakan pengetahuan mengenai obat
kategori OTC secara umum memiliki
pengetahuan yang kurang baik kemungkinan
besar disebabkan tingkat pendidikan [18].
Penelitian Ahmad menyatakan responden
kurang memahami penggolongan obat yang
dapat dijual bebas dan tidak dapat dijual bebas,
adapun responden yang mengenali lingkaran
berwarna pada kemasan obat namun tidak
mengetahui maknanya. Pada penelitian ini
terdapat 66 orang yang berpengetahuan baik
namun penggunaan obatnya kurang baik, hal ini
terjadi karena pengetahuan bukan sebuah
jaminan bahwa seseorang akan memilih
tindakan yang tepat sebab perilaku tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang [19].

Tabel 3 Hubungan Efektivitas dan Efisiensi Produk dengan
Penggunaan Obat

Efektivitas dan Efisiensi ;z?lfguna}izrggagtBaik Total S;llue
Baik N 135 125 255
% 519% 48.1% 100%
Kurang Baik N 67 65 132 0911
% 50.8% 49.2% 100% '
Total N 202 190 392
% 51.5% 48.5% 100%

Pada tabel 3, dari total 255 responden yang
terpengaruh efektivitas dan efisiensi produk
dengan baik terdapat 135 (51.8%) yang
penggunaan obatnya baik dan 125 (48.1%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Dari total 132
responden yang kurang terpengaruh efektivitas
dan efisiensi produk terdapat 67 (50.8%) yang
penggunaan obatnya baik dan 65 (49.2%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Hasil uji
statistik menyatakan nilai p value 0.911 yang
berarti tidak terdapat hubungan antara
efektivitas dan efisiensi produk dengan
penggunaan obat kategori OTC. Hasil berbeda
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dengan penelitian Kohl Buller yang menyatakan
efektivitas obat, harga obat, dan iklan adalah 3
faktor terpenting dalam penggunaan produk
OTC [20]. Perbedaan dalam penelitian ini terjadi
karena adanya perbedaan responden dan
wilayah penelitian, berikutnya produk yang
memiliki efektivitas yang baik tidak selalu
digunakan dengan baik, hal ini tercantum pada
tabel bahwa terdapat 125 responden yang
menggunakan obat dengan cara kurang baik.
Sikap mahasiswa terhadap suatu produk dapat
mempengaruhi cara setiap mahasiswa
menggunakan produk tersebut.

Tabel 4 Hubungan Ketersediaan Informasi dengan
Penggunaan Obat

Ketersediaan Informasi EZ?Eguna;EggztBaik Total \r:;llue
Memadai N 106 101 207
% 51.2% 48.8% 100%
Kurang Memadai N 96 89 185 0.973
% 519% 48.1% 100% '
Total N 202 190 392
% 51.5% 48.5% 100%

Padatabel 4, dari total 207 responden yang
memiliki ketersediaan informasi memadai
terdapat 106 (51.2%) yang penggunaan
obatnya baik dan 101 (48.8%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Dari total 185
responden yang ketersediaan informasinya
kurang memadai terdapat 96 (51.9%) yang
penggunaan obatnya baik dan 89 (48.1%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Hasil uji
statistik menyatakkan nilai p value 0.973 yang
berarti tidak terdapat hubungan antara
ketersediaan informasi dengan penggunaan
obat kategori OTC. Hasil serupa ditemukan pada
penelitian Umul Farida bahwa informasi tidak
mempengaruhi penggunaan obat. Hal ini terjadi
karena keterbatasan berkomunikasi tentang
informasi obat tersebut. Pada beberapa situasi
responden tidak dapat mengutarakan informasi
yang ingin ditanyakan mengenai obat kepada
tenaga medis khususnya apoteker, hal ini
menyebabkan informasi yang diperoleh
terbatas pada penafsiran individu atau non
tenaga medis [21]. Penelitian Dadhich
menyatakan  sebagian besar responden
mendapatkan informasi mengenai obat kategori
OTC melalui iklan, bukan dari orang terdekat
maupun tenaga medis [22]. Pada penelitian ini
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mahasiswa cenderung menginginkan hal yang
praktis seperti membeli obat OTC di warung
sehingga akses informasi kurang diperhatikan.

Tabel 5 Hubungan Kepercayaan terhadap Produsen
dengan Penggunaan Obat

Kepercayaan terhadap Penggunaan Obat Total p-
Produsen Baik Kurang Baik value
Percaya N 93 160 253
% 368%  63.2% 100%
Kurang Percaya N 109 30 139 0.001
% 784%  21.6% 100% '
Total N 202 190 392
% 51.5%  48.5% 100%

Pada tabel 5, dari total 253 responden yang
percaya produsen terdapat 93 (36.8%) yang
penggunaan obatnya baik dan 160 (63.2%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Dari total 139
responden yang kurang percaya terhadap
produsen terdapat 109 (78.4%) yang
penggunaan obatnya baik dan 30 (21.6%) yang
penggunaan obatnya kurang baik. Hasil uji
statistik menyatakkan nilai p value 0.001
artinya ada hubungan antara Kkepercayaan
terhadap produsen dengan penggunaan obat
kategori OTC. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dadhich bahwa merek menjadi faktor
utama dalam penggunaan kategori OTC karena
familiar dengan merek tersebut dan nilai dari
merek itu sendiri [22]. Berikutnya penelitian
yang dilakukan oleh Rafiga melaporkan bahwa
merek merupakan faktor terpenting bagi
konsumen dalam penggunaan obat kategori
OTC [23]. Pada penelitian ini terdapat 109
responden yang kurang percaya terhadap
produsen namun penggunaan obatnya baik, hal
ini dapat terjadi karena responden hanya
melihat hasil yang ditimbulkan tanpa
mempertimbangkan produsen dari produk
tersebut, ketidakpercayaan terhadap produsen
dapat disebabkan kurangnya informasi terkait
produsen ataupun harga dari suatu produk.

Padatabel 6, dari total 219 responden yang
terpengaruh preferensi pemakaian terdapat 59
(26.9%) yang penggunaan obatnya baik dan 160
(73.1%) yang penggunaan obatnya kurang baik.
Dari total 173 responden yang kurang
terpengaruh preferensi pemakaian terdapat
143 (82.7%) yang penggunaan obatnya baik dan
30 (17.3%) yang penggunaan obatnya kurang
baik. Hasil uji statistik menyatakkan nilai p
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value 0.001 yang berarti terdapat hubungan
antara  preferensi  pemakaian = dengan
penggunaan obat kategori OTC. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Maria yang
melaporkan bahwa preferensi terhadap obat
sintetik dalam hal ini obat kategori OTC
mempengaruhi penggunaan obat. Kepuasan
setelah mengkonsumsi obat didapat karena efek
terapi yang didapat lebih cepat dan praktis [24].
Berlawanan dengan penelitian Riza yang
menyatakan rasa/sensasi obat dianggap kurang
penting dalam menggunakan obat bebas [25].

Tabel 6 Hubungan Preferensi Pemakaian dengan

Penggunaan Obat

Preferensi Penggunaan Obat Total p-
Pemakaian Baik Kurang Baik value
Berpengaruh N 59 160 219

% 269% 73.1% 100%
Kurang N 143 30 173 0.001
Berpengaruh %  82.7% 17.3% 100% '
Total N 202 190 392

% 51.5%  48.5% 100%

4  Kesimpulan

Faktor yang dapat mempengaruhi
penggunaan obat adalah  pengetahuan,
kepercayaan terhadap produsen, dan preferensi
pemakaian. Penelitian lebih lanjut diperlukan
dengan menambah faktor-faktor lain seperti
pendidikan, pekerjaan, penghasilan, aspek
marketing, dan lain-lain.

5 Pernyataan

5.1 Kontribusi Penulis

Rahmi Indiani: penyusunan proposal
penelitian, pengambilan data penelitian, izin
etik, penyusunan hasil penelitian

Mally  Ghinan  Sholih:  pengarahan
penulisan proposal, izin etik, pengarahan hasil
penelitian

Indah Laily Hilmi: pengarahan penulisan
proposal, izin etik, pengarahan hasil penelitian

5.2 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak mendapatkan dana
dari sumber manapun.
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5.3 Konflik Kepentingan
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5.4 Etk
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Komisi Etik Universitas Esa Unggul.
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